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Meta-analisis Penerapan Model Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dalam Pembelajaran IPA

Abstract: This study is a meta-analysis to determine the effect
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size of the POGIL model in science learning and its variations.
Acrticles were prepared according to PRISMA guidelines based
on inclusion criteria. The results of the feasibility assessment
set 31 studies for analysis. Meta-analysis was carried out with

the CMA program. The effect size is determined by the Hedges'
g equation in the random-effects model. The results showed the
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overall effect size was 1.225 (95% CI
indicating a positive effect of the POGIL model compared to
the conventional model. Analysis of the level of variation
resulted in significant differences in the research location and
the content of the science material. The variables of education
level, media, and types of science learning outcomes did not
show significant differences. The results of this meta-analysis

[1.028; 1.422]),

show that the POGIL model can be applied to science learning
to train students' various thinking skills.

Intisari:

Penelitian ini

mengetahui
pembelajaran IPA beserta variasinya. Artikel dipersiapkan
dengan pedoman PRISMA sesuai dengan kriteria inklusi yang
diterapkan. Hasil penilaian kelayakan menetapkan 31 studi
untuk dianalisis. Meta-analisis dilakukan dengan program
CMA. Ukuran efek ditentukan dengan persamaan Hedges g
pada model efek acak. Hasil penelitian bahwa ukuran efek
keseluruhan sebesar 1,225 (95% CI [1,028; 1,422]) yang
mengindikasikan efek positif model POGIL dibandingkan

model

konvensional.

merupakan meta-analisis untuk

ukuran efek pengaruh model POGIL dalam

Analisis terhadap tingkat variasi

menghasilkan perbedaan signifikan pada lokasi penelitian dan
muatan materi IPA. Variabel jenjang pendidikan, media, dan
jenis hasil belajar IPA tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hasil meta-analisis ini menunjukkan bahwa model
POGIL dapat diterapkan untuk pembelajaran IPA untuk
melatihkan berbagai keterampilan berpikir siswa.
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PENDAHULUAN:

IPA merupakan disiplin ilmu yang
khas dengan eksplorasi pengetahuan secara
sistematis terkait beragam gejala dan
fenomena alam. IPA tidak hanya
mempelajari fakta dan konsep, namun IPA
juga sebagai proses ilmiah  untuk
menumbuhkan sikap, perilaku, dan
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berpikir ilmiah (Garcia-Carmona, 2020).
Oleh karena itu, pembelajaran IPA
dirancang sejalan dengan hakikat IPA agar
dapat membekali  pengetahuan dan
keterampilan dasar berhubungan dengan
pemecahan masalah (Mutakinati et al.,
2018). Selain itu, pembelajaran IPA juga
memainkan peran dalam pengembangan
kemampuan berpikir abad-21, seperti
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif
(Supena et al., 2021).

Mata pelajaran IPA diajarkan pada
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari SD,
SMP, dan SMA. Meski demikian, pada
kurikulum 2013, pembelajaran IPA hanya
tampak sebagai mata pelajaran terpadu
yang diajarkan di jenjang SMP. Pada
pembelajaran SD, IPA diajarkan bersama
disiplin ilmu lainnya secara tematik
(Tarsini & Ningsih, 2021). Sedangkan
pada jenjang SMA, IPA tidak lagi
diajarkan sebagai satu mata pelajaran,
namun terpisah sesuai disiplin ilmu IPA,
yaitu fisika, kimia, dan biologi. Pada
umumnya, disiplin pembelajaran IPA
memiliki ciri khas dan prinsip yang sama,
yaitu observasi dan eksplanasi fenomena,
gejala, dan isu-isu alam sebagai proses
inkuiri (Wen et al., 2020).

IPA seringkali dipandang sebagai
mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Hal
ini mengakibatkan banyak siswa Indonesia
yang tidak menyukai IPA (Kurniawan et
al., 2018; Setia, 2020). Hasil PISA 2018
menempatkan Indonesia berada di posisi
71 di bidang kompetensi sains dengan 60%
siswa berada di bawah level dua (OECD,
2019). Hasil ini mengindikasikan bahwa
siswa Indonesia umumnya memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi masih
rendah. Lebih lanjut pada penelitian
terdahulu bahwa kemampuan belajar IPA
di ranah kognitif secara general juga masih
mendapatkan persentase yang rendah
(Kurnaeni et al., 2019; Wardani et al.,
2020).

Faktor  penyebab  kemampuan
belajar IPA yang rendah bisa terjadi sebab
metode/model pembelajaran yang
diterapkan. Umumnya, pembelajaran IPA
masih menerapkan pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru
(Noviani et al., 2021; Sari & Sagala, 2022).
Model pembelajaran seperti ini menjadikan
siswa pasif dan tidak banyak melakukan
aktivitas belajar. Pembelajaran metode
ceramah yang dilakukan terus-menerus
akan membuat pembelajaran terasa
monoton. Sisi negatifnya pembelajaran

konvensional membawa dampak pada
berkurangnya minat siswa untuk belajar
IPA  yang sejalan dengan rendahnya
kemampuan IPA yang dimiliki (Suantara et
al., 2019). Padahal untuk melatihkan
kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi,
keterampilan proses, dan pemecahan
masalah dalam IPA diperlukan aktivitas
belajar siswa yang melibatkan partisipasi
aktif dari siswa itu sendiri.

Alternatif model pembelajaran
yang berpusat pada siswa salah satunya
dapat dengan penerapan model POGIL
(Process  Oriented Guided Inquiry
Learning). Model pembelajaran ini
dirancang agar siswa berpartisipasi aktif
dalam kelompok belajar (Mamonde et al.,
2021). Model POGIL  merupakan
pembelajaran inkuiri terbimbing berpusat
pada proses siswa belajar. Aktivitas belajar
bertujuan untuk peningkatan penguasaan
materi sejalan dengan pengembangan
kemampuan berpikir, penyelesaian
masalah, strategi, dan evaluasi belajar
(Toyo et al., 2019).

Pengembangan model POGIL
berdasarkan kerangka siklus pembelajaran.
Pembelajaran model POGIL meliputi tiga
siklus utama, yaitu eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi (Yang et al., 2019).
Masnur & Syaparuddin (2019) menyatakan
bahwa model POGIL membantu kesiapan
siswa untuk belajar lebih awal. Di setiap
akhir  pembelajaran  POGIL, siswa
membaca materi yang akan dipelajari
melalui aktivitas belajar pada pertemuan
selanjutnya.

Penerapan model POGIL dalam
pembelajaran IPA telah banyak dilakukan
pada jenjang SD (Sulasmi et al., 2018),
SMP (Devi et al., 2019), dan SMA
(Ardhana, 2020). Namun, hasil penelitian
tersebut belum melaporkan seberapa besar
ukuran efek dari penerapan model POGIL
dibandingkan model konvensional pada
setiap jenjang tersebut. Model POGIL
belum diketahui apakah memberikan hasil
yang berbeda signifikan untuk jenjang
yang berbeda pula. Lebih lanjut, pada hasil
belajar IPA yang berbeda, model POGIL
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dilaporkan memberikan hasil beragam
pada pengetahuan metakognisi (Ardhana,
2020), pemahaman konsep (Pradiyanasari
et al., 2020), berpikir kritis (Devi et al.,
2019), dan lainnya. Studi yang berbeda
pada penerapan model POGIL
memberikan hasil bervariasi, sehingga
perlu suatu integrasi temuan-temuan dari
penelitian penerapan model POGIL dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan
untuk menggabungkan studi-studi yang
menerapkan model POGIL dalam IPA
secara kuantitatif, agar dapat memperoleh
kesimpulan lebih luas dan mendalam.

Studi  meta-analisis  penerapan
model pembelajaran saat ini sudah banyak
dilakukan, seperti pada model PBL (Kim et
al., 2018), model inkuiri (Ramadhani et al.,
2021), model PjBL (Novebrini et al., 2021)
dan model kooperatif (Espinola et al.,
2020). Sejauh ini, khusus meta-analisis
model POGIL dalam pembelajaran IPA
belum ditemukan dengan faktor-faktor
yang menjadi moderatornya. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan fokus pada
penentuan ukuran efek keseluruhan dari

penerapan model POGIL dibandingkan
dengan model konvensional dalam
pembelajaran IPA. Di samping itu, meta-
analisis ini juga mengeksplorasi variasi-
variasi hasil dari penerapan model POGIL
dengan merangkum hasil studi terdahulu
melalui pendekatan statistik.

METODE:

Penelitian ini merupakan penelitian
meta-analisis. Pencarian studi-studi yang
menerapkan ~ model POGIL  dalam
pembelajaran  IPA  dilakukan  pada
Desember 2021 dengan database Google
Scholar, DOAJ, dan lopscience. Pencarian
ini  menggunakan kata kunci yang
ditetapkan dan memberikan 784 hasil
pencarian awal. Dari hasil tersebut
diperiksa untuk menghapus hasil yang
sama, kemudian dilakukan seleksi dengan
langkah pada Gambar 1 sesuai pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) .

Hasil pencarian artikel
pada Google Scholar
(n=737)

Hasil pencarian artikel
pada DOAJ
(n=13)

Hasil pencarian artikel
pada IOP Science
(n=34)

A

A

Hasil pencarian setelah
duplikat dihapus
(n =766)

| Artikel dikeluarkan tidak sesuai
tahun publikasi (n=119)

A 4

Artikel diseleksi
(n=647)

Artikel dikeluarkan berdasarkan
kriteria (n = 461)

v

A4

Artikel dikeluarkan setelah

Penilaian kelayakan
artikel secara lengkap
(n=155)

penilaian secara lengkap:

»| ¢ Bukan studi group contrast (n = 38)
Studi pengembangan/R&D (n = 19)
Swmmary statistic tidak lengkap (Sd.

‘ ‘ ELIGIBILITY ‘ | SCREENING ‘ ‘ IDENTIFICATION ‘

h 4

t, dan lainnya) (n = 25)

Bukan disiplin IPA (n=12)
Penelitian kualitatif (n = 4)

Alkses penuh artikel tidak tersedia (n
=21)

* Pengukuran variabel non tes (n=3)

INCLUDED

Artikel untuk meta-
analisis
(n=31)

Gambar 1. Seleksi artikel dengan pedoman PRISMA
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Berdasarkan Gambar 1. hasil
pencarian diidentifikasi dengan bantuan
Mendeley dengan membuang artikel yang
sama. Tahap screening dilakukan dua kali.
Pertama, publikasi selain tahun 2016 —
2021 akan dikeluarkan, menyisakan 647
artikel — untuk  seleksi  selanjutnya.
Kemudian  penyaringan  menggunakan
kriteria  umum  vyaitu  judul harus
menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan menggunakan model POGIL.
Hasil ini menyisakan 155 artikel untuk
dilakukan penilaian secara penuh. Kriteria
inklusi yang digunakan adalah:

1. Studi merupakan penelitian control
group, terdapat kelas eksperimen
(model POGIL) dan kelas kontrol
(model konvensional) dalam studi yang
dianalisis.

2. Studi mengukur kemampuan siswa
dalam ranah kognitif, berupa tes hasil
belajar, tes berpikir Kritis, tes literasi
sains, tes KPS, tes pemahaman konsep,
dan lainnya, studi dengan pengukuran
variabel non tes tidak dikeluarkan dari
analisis.

3. Studi memuat ukuran statistik berupa
jumlah sampel (N), nilai rata-rata (X),
standar deviasi (SD) masing-masing
kelas, atau nilai t-value dan p-value
hasil  uji  t-independent  untuk
perhitungan ukuran efek.

4. Studi dalam pembelajaran IPA atau
disiplin IPA pada jenjang SD, SMP,
dan SMA.

Setelah data dari 31 artikel yang
masuk Kkriteria meta-analisis terkumpul,
langkah berikutnya dilakukan pengkodean
dan perhitungan nilai ukuran efek.
Pendekatan standardized mean difference
digunakan dalam perhitungan ukuran efek
(Paloloang et al., 2020). Analisis data
dilakukan dengan bantuan  program

keseluruhan menggunakan analisis efek-
acak. Q-statistik dihitung untuk
menentukan heterogenitas antar studi, dan
analisis moderator menggunakan model
efek campuran. Analisis publikasi bias
dengan memeriksa plot corong dan nilai
Trim and Fill (Espinola et al., 2020;
Saiphoo et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN:

Penelitian ini merupakan meta-
analisis terhadap penerapan model POGIL
dalam  pembelajaran IPA.  Untuk
menentukan  pendekatan yang tepat
digunakan dalam perhitungan ukuran efek
secara keseluruhan, dilakukan peninjauan
terhadap heterogenitas studi-studi yang
dianalisis. Hasil uji heterogenitas disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji heterogenitas

Q df p 1?

117,902 30 0,000 74,555

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan
bahwa 31 ukuran efek studi-studi yang
dianalisis adalah heterogen (Q = 117,902;
p < 0,05). Dengan demikian, model efek
acak lebih cocok digunakan daripada
model efek tetap untuk mengestimasi
ukuran efek dari 31 studi yang dianalisis.
Hasil ini mengindikasikan terdapat potensi
untuk  menyelidiki  analisis  variabel
moderator. Lebih lanjut nilai I1* sebesar
74,555 yang menunjukkan bahwa varian
dalam ukuran efek antar studi yang diamati
sebesar  74,555%. Persentase ini
mencerminkan  variabilitas yang
disebabkan heterogenitas yang sebenarnya.
Selanjutnya, nilai ukuran efek rata-rata dari
31 studi dengan model efek acak pada
tingkat kepercayaan 95% disajikan dalam
Tabel 2., sedangkan ukuran efek tiap studi

Comprehensive  Meta-Analysis  (CMA). disajikan dalam gambar 2.
Perhitungan ukuran efek secara
Tabel 2. Hasil estimasi model
95% CI
Model N Hedges g SE Batas bawah Batas Atas z P
Acak 31 1,225 0,101 1,028 1,422 12,171 0,000
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Study name Statistics for each study
Hedges's  Standard Lower Upper
g error Variance  limit limit  Z-Value p-Value
Prathama et al. (2017) 1,209 0,3% 0156 043 19% 3065 000 ——
Sulasmi et al. (2018) 1,343 0,292 0085 0771 1915 4602 0,000 ——
Yuiani et al. (2017) 1,721 0,302 0091 1129 2313 5696 0000 ——
Ahmadg Hasyda (2020) 0,5% 0,268 0072 0071 1119 2224 002 ——
Wijaya & Handayani (2021) 072 0,280 0078 0174 1270 2582 0010 ——
Memeh et al. (2020) 1,094 0382 0146 0345 183 28l 0004 ——
Evangelisa et al. (2020) 1,88 0276 0076 1351 2435 680 0,000 —i—
Amenetal. (2020) study 1 0,965 0,265 0070 0445 1485 3635 0000 —i—
Amanet al. (2020)_study 2 0,289 0,261 0068 -0222 079 1107 0268 —il—
Aiman et al. (2020)_study 3 0,879 0,272 0074 0347 1412 3235 0001 -
Menampiring et al. (2019) 1,269 0,319 0101 064 188 3982 0000 —i—
Nurpitasari et al. (2020) 1127 0,287 0082 0565 1689 3930 0000 ——
Angganati et al. (2020) 1,701 0,285 0081 1,143 2289 5971 0,000 —-
Devi et al. (2019) 1732 0,300 00 1145 2320 5776 0000 ——
Archana (2020) 0,830 0,277 0077 028 1374 298 0003 ——
Aulia et al. (2017) 1,812 0,309 00%5 1206 2417 585 0000 ——
Jayanti (2019) 2721 0,368 0136 199 3442 730 0000 —i—
Wahyuni (2019) 0773 0,242 0059 029 1247 319% 000l —-
Lestari et al. (2016) 2,266 0,260 0067 1757 2774 8727 0,000 -
Mehayana et al. (2016) 1,449 0279 0078 093 19%5 519 0000 ——
Sarjana et al. (2016) 0,8% 0,234 0055 0437 134 388 0000 -
Prahatami (2019) 1,015 0,271 0074 0483 1546 3743 0,000 -
Widy anti (2020) 0854 0,251 0063 0362 1345 3405 0001 —i—
Amezet al. (2018) 0474 0,250 0063 -0017 095 188 0058 —l—
Rahayu (2018) 0,765 0,289 0083 019 1331 2650 0008 —i—
Pradiy anasari et al. (2020) 0613 0,253 0064 0117 1100 2424 0015 ——
Fitriani (2021) 0,907 0,245 0060 0427 138 372 0000 -
Annisa et al. (2017) 1,056 0,248 0061 0571 1541 4266 0,000 ——
Dionisius et al. (2019) 1,983 0,330 0109 1337 262 6013 0000
Prahasta et al. (2016) 2,050 0316 0100 1431 2670 648 0000
Utama et al. (2021) 1,586 0311 0097 0976 2197 508 0000
1,225 0,101 0010 1028 142 12171 0,000 <
-4,00 2,00 0,00 2,00 4,00
Kelas kontrol Kelas eksperimen
Gambar 2. Hasil statistik setiap studi dan forest plot
Funnel Plot of Standard Error by Hedges's g
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Gambar 3. Hasil plot corong untuk deteksi publikasi bias
Berdasarkan Tabel 2. dengan model variasi yang terjadi dengan analisis

efek acak menunjukkan bahwa model
POGIL lebih baik daripada model
konvensional dalam pembelajaran IPA (z =
12,171; p < 0,05). Adapun ukuran efek
yang diberikan sebesar 1,225 dalam
kategori besar. Meski demikian, hasil
ukuran efek ini mengalami variasi yang
berarti pada setiap studi, sejalan dengan
hasil uji heterogenitas. Oleh karena itu,
perlu diselidiki lebih lanjut penyebab

variabel moderator. Pada Gambar 2. hasil
statistik setiap studi sangat bervariasi, yaitu
nilai ukuran efek besarnya antara 0,289
hingga 2,721. Hasil forest plot
menunjukkan semua hasil studi berada
pada sumbu positif yang menunjukkan
bahwa siswa yang diajarkan model POGIL
memiliki hasil belajar IPA yang lebih baik
daripada siswa yang diajarkan di kelas
konvensional. Tahap selanjutnya adalah
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pemeriksaan terhadap bias publikasi. Plot
corong dengan metode Trim and Fill pada
model efek acak untuk mengetahui ada
tidaknya bias publikasi disajikan pada
Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3. terlihat
bahwa sebaran ukuran efek sedikit
asimetris disekitar garis vertikal pada plot
corong. Meski demikian, estimasi ukuran
efek yang diamati (observed) dan
disesuaikan (adjusted) tidak mengalami
perubahan dengan menggunakan model
efek acak, yang ditandai dengan simbol
wajik hitam dan putih berada tepat di
bawah garis vertikal dari plot corong.
Selain itu, tidak terdapat lingkaran hitam
pada plot corong yang menandakan tidak
adanya studi yang hilang dari hasil meta-
analisis ini. Untuk meyakinkan penafsiran

Berdasarkan Tabel 3. dengan model
efek acak pada baris adjusted value hasil
studies trimmed sebesar 0. Hal ini
menunjukkan bahwa pada meta-analisis
yang dilakukan ini tidak ada studi yang
hilang atau perlu ditambahkan ke dalam
analisis. Estimasi ukuran efek yang
diberikan sama sebesar 1,225 baik pada
hasil yang sebenarnya diamati ataupun
diestimasi dengan penyesuaian hasil dari
Trim and Fill. Oleh karena itu, hasil meta-
analisis ini dapat dikatakan terbebas dari
adanya bias publikasi.

Analisis yang terakhir yaitu untuk
mengetahui variasi studi dengan analisis
variabel moderator. Analisis dengan model
efek campuran pada variabel media,
jenjang, lokasi, dan jenis outcomes. Hasil
analisis tersebut pada tingkat kepercayaan

terhadap plot corong ini disajikan hasil 95%  disajikan  dalam  Tabel 4.
Trim and Fill dalam Tabel 3.
Tabel 3. Hasil trim and fill
Studies Point Lower Upper Q-value
Trimmed Estimate Limit Limit
Observed value 1,225 1,028 1,442 117,902
Adjusted value 0 1,225 1,028 1,442 117,902
Tabel 4. Hasil analisis variabel moderator

Moderator N Hedges g SE Q-value  p-value
Media Berbantuan media 8 1,147 0,204 0,201 0,654

Tidak berbantuan media 23 1,253 0,118
Jenjang sSD 15 1,313 0,158 0,692 0,708

SMP 3 1,164 0,282

SMA 13 1,137 0,148
Lokasi Bali 10 1,638 0,147 34,172 0,000
penelitian Jawa 12 1,236 0,151

Nusa Tenggara 5 0,663 0,119

Sulawesi 2 1,197 0,245

Sumatera 2 0,599 0,189
Mata IPA terpadu 18 1,287 0,137 8,703 0,013
pelajaran IPA fisika 3 0,748 0,143

IPA kimia 10 1,270 0,184
Jenis Berpikir kritis 5 0,976 0,190 6,295 0,279
learning KPS 3 1,264 0,313
outcome Literasi sains 2 0,604 0,309

Pemahaman konsep 5 1,463 0,336

Tes hasil belajar 13 1,336 0,163

Pengetahuan metakognisi 3 1,217 0,256

Pada variabel moderator berbantuan
media, model POGIL yang berbantuan
media memiliki ukuran efek sebesar 1,147
dan tidak berbantuan media memiliki

ukuran efek sebesar 1,253. Sekilas tampak
bahwa model POGIL lebih baik diterapkan
tanpa bantuan media pembelajaran.
Namun, nilai Q sebesar 0,201 yang tidak
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signifikan (p > 0,05). Artinya, model
POGIL dengan berbantuan media atau
tidak berbantuan media tidak memiliki
perbedaan ukuran efek rata-rata antar studi
yang signifikan. Yuliastini et al. (2018)
mengungkapkan bahwa fokus utama model
POGIL bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi  aktif siswa dalam setiap
aktivitas pembelajaran. Meskipun tanpa
bantuan media khusus, penerapan model
POGIL dapat memanfaatkan lingkungan
belajar yang kompetitif agar siswa dapat
merestrukturisasi  pengetahuan  melalui
pelibatan metakognisi dan kerja tim
dengan bimbingan guru (Aiman et al.,
2020).

Pada variabel moderator jenjang
pendidikan, model POGIL yang
diterapkan dalam pembelajaran IPA SD
memiliki ukuran efek sebesar 1,313;
pembelajaran IPA SMP memiliki ukuran
efek 1,164; dan pembelajaran IPA SMA
memiliki ukuran efek 1,137. Sekilas
tampak bahwa model POGIL lebih baik
diterapkan dalam pembelajaran IPA di
jenjang SD dibandingkan lainnya. Namun,
nilai Q sebesar 0,692 yang tidak signifikan
(p > 0,05). Artinya, model POGIL yang
diterapkan dalam pembelajaran IPA pada
setiap jenjang pendidikan tidak memiliki
perbedaan ukuran efek antar studi yang
signifikan.

Karakteristik pembelajaran IPA
salah satunya adalah proses ilmiah, baik
jenjang SD, SMP, dan SMA. Kegiatan
pembelajaran IPA dengan model POGIL
selain pada penemuan konsep inti, juga
proses ilmiah (Irwanto et al., 2018). Hasil
meta-analisis ini berbeda dengan yang
dilakukan oleh Paloloang et al. (2020) pada
meta-analisis model PBL yang berbeda
signifikan pada jenjang pendidikan. Model
POGIL bergantung pada siklus eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi.
Pembelajaran dengan kerja kelompok
dalam  model POGIL  memberikan
pengaturan belajar yang lebih realistis (De
Gale & Boisselle, 2015).

Pada variabel moderator lokasi,
model POGIL memiliki ukuran efek yang

bervariasi pada 5 lokasi penelitian. Ukuran
efek terkecil 0,599 diperoleh di Sumatera,
sedangkan ukuran efek terbesar 1,638
diperoleh di Bali. Nilai Q variabel lokasi
penelitian sebesar 34,172 yang signifikan
pada p < 0,05. Artinya, model
pembelajaran POGIL yang diterapkan
dalam pembelajaran IPA di lokasi yang
berbeda memiliki ukuran efek rata-rata
antar studi yang berbeda secara signifikan.
Hasil ini sejalan dengan Hu et al. (2021)
bahwa lokasi yang berbeda memberikan
hasil perlakuan yang berbeda. Echazarra &
Radinger (2019) mengungkap bahwa
sekolah di suatu lokasi sangat dipengaruhi
latar belakang kondisi alam, sosial, dan
budaya setempat. Model POGIL yang
diterapkan di  lokasi yang berbeda
mengindikasikan adanya pengaruh faktor
lingkungan terhadap hasil yang didapatkan.
Pada variabel moderator disiplin
mata pelajaran, model POGIL yang
diterapkan dalam pembelajaran IPA
terpadu memiliki ukuran efek sebesar
1,287; pembelajaran IPA fisika memiliki
ukuran  efek  sebesar 0,748; dan
pembelajaran IPA kimia memiliki ukuran
efek 1,270. Ukuran efek tersebut bervariasi
pada disiplin mata pelajaran IPA yang
berbeda. Nilai Q sebesar 8,703 signifikan
pada p < 0,05. Artinya, model
pembelajaran POGIL yang diterapkan
dalam disiplin mata pelajaran IPA yang
berbeda memiliki ukuran efek rata-rata
antar studi yang berbeda secara signifikan.
Model POGIL berakar dari
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil
penelitian Romadhona & Suyanto (2020)
bahwa keterampilan siswa belajar IPA
terpadu lebih baik pada model inkuiri
terbimbing daripada inkuiri terstruktur.
IPA terpadu pada jenjang SD dan SMP
memiliki tingkat kesukaran yang relatif
lebih  mudah dari disiplin IPA yang
diajarkan terpisah-pisah di jenjang SMA.
Murni et al. (2020) mengungkap bahwa
inkuiri terstruktur memiliki representasi
sebagai pendekatan dalam perangkat dan
media IPA yang baik di jenjang SMA.
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Pada variabel moderator jenis
learning outcomes yang diukur, model
POGIL memiliki ukuran efek yang
bervariasi pada nilai keterampilan berpikir
kritis hingga pengetahuan metakognisi.
Ukuran efek terkecil 0,604 pada literasi
sains, sedangkan ukuran efek terbesar
1,463 pada pemahaman konsep. Namun,
nilai Q sebesar 6,295 yang tidak signifikan
(p > 0,05). Artinya, model POGIL yang
diterapkan dalam pembelajaran IPA tidak
memberikan ukuran efek yang berbeda
secara signifikan pada jenis learning
outcomes ranah kognitif yang berbeda.
Model POGIL terbukti memberikan hasil
yang lebih  baik daripada  model
konvensional pada beragam hasil belajar
(Aiman et al., 2020; Ardhana, 2020; Devi
et al., 2019; Pradiyanasari et al., 2020).

Hasil secara keseluruhan dari meta-
analisis menunjukkan bahwa model
POGIL merupakan salah satu alternatif
model pembelajaran yang baik untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPA, baik
pada jenjang SD, SMP, dan SMA untuk
melatinkan berbagai kemampuan ranah
kognitif. Ukuran efek keseluruhan sebesar
1,225 yang termasuk dalam kategori besar.
Model  POGIL  merupakan  model
pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Hasil ini mendukung penelitian meta-
analisis lainnya pada model yang berpusat
pada siswa lebih baik daripada model
konvensional, seperti model PBL, PjBL,
dan inkuiri (Kim et al., 2018; Novebrini et
al.,, 2021; Paloloang et al., 2020; dan
Ramadhani et al.,, 2021). Dari 31 studi
penerapan model POGIL yang dianalisis
semuanya memberikan hasil positif. Oleh
karena itu, model POGIL dapat menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran
IPA dalam melatihkan berbagai
keterampilan berpikir.

KESIMPULAN DAN SARAN:

Hasil meta-analisis menunjukkan
bahwa  penerapan  model POGIL
memberikan hasil belajar siswa dalam IPA
lebih baik daripada model konvensional
(ukuran efek = 1,225, 95% CI [1,028;

1,422]). Analisis moderator menunjukkan
bahwa  penerapan model POGIL
memberikan ukuran efek yang berbeda
signifikan pada variabel lokasi penelitian
dan disiplin mata pelajaran IPA.
Sedangkan, penerapan model POGIL tidak
memiliki perbedaan yang signifikan pada
variabel moderator berupa media, jenjang
pendidikan, dan jenis learning outcomes
yang diukur dalam pembelajaran IPA.

Meski hasil positif ditemukan pada
meta-analisis, hasil tersebut berdasarkan 31
studi primer yang dilakukan di Indonesia
saja. Ada studi penerapan model POGIL
yang tidak dapat dievaluasi karena
terbatasnya informasi yang disajikan dalam
artikel maupun perbedaan metodologis
antara studi. Oleh karena itu, saran
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperbanyak studi yang masuk kriteria
inklusi dengan variabel yang diperlukan
lebih bervariasi untuk mendapatkan lebih
banyak temuan data.
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